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Masita Rumakabis, NIM. 160303097, Dosen Pembimbing I, Dr. 

Abdillah, M.Pd, Pembimbing II,  Yuli Hastuti, M.Si, “Analisis kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat pada siswa kelas IX MTs Liantasik”.  

Berdasarkan uji pendahuluan yang dilakukan peneliti, diperoleh informasi 

sementara bahwa siswa kelas IX MTs Liantasik yang mengerjakan soal uji 

pendahuluan, melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuanuntuk mengetahui bagaimanakesalahan siswa 

MTS Liantasikdalam menyelesaikan soal persamaan kuadratserta faktor 

penyebabkesalahan siswa MTs Liantasik dalam menyelesaikan soal persamaan 

kuadrat berdasarkan analisis kesalahan Newman.Penelitian ini  menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatifdengan penelitian deskriptif. Instrumen penelitian ini 

berupasoal tes dan pedoman wawancara. Peneliti menentukan subjek 

penelitianmenggunakan soaltes untuk mengetahui hasil tes siswa yangmemenuhi 

indikator kesalahan.  

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa: (1) siswa yang melakukan kesalahan 

dalam membaca soal ada 1 subjek yakni tidak dapat menbaca kata-kata, satuan atau 

symbol-simbol dengan benar. (2) Siswa yang melakukan kesalahan dalam memahami 

soalada 12 subjek pada indikator 1 termasuk 5 subjek  pada indikator 2yakni siswa 

tidak menuliskan apa yang diketahui serta siswa menuliskan apa yang diketahui 

namun tidak tepat. (3) tidak ada subjek yang melakukan kesalahan dalam transformasi 

soal. (4) subjek yang melakukan kesalahan keterampilan proses pada indikator 2 

sebanyak 12 subjek yakni siswa tidak dapat memproses lebih lanjut solusi dari 

penyelesaian soal termasuk 3 subjek pada indikator 3 yakni siswa melakukan 

kesalahan dalam perhitungan. (5) siswa yang melakukan kesalahan dalam penulisan 

jawaban akhir pada indikator 3 sebanyak 1 subjek yakni siswa menuliskan 

kesimpulan tetapi tidak tepat dan pada indikator 2 sebanyak 12 subjek yakni siswa 

tidak menuliskan kesimpulan sedangkan pada indikator 1 ada 5 subjek yakni siswa 

salah dalam menuliskan jawaban akhir. 

Kemudian, siswa melakukan kesalahan menyelesaikan soal disebabkan karena 

lemahnya penguasaan materi serta tidak teliti dalam menyelesaikan jawaban sehingga 

kesalahan tersebut memenuhi tipe kesalahan menurut Newman diantara 4 tipe 

kesalahan yaitu kesalahan membaca soal, kesalahan memahami soal, kesalahan 

keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

         Di Indonesia untuk setiap jenjang pendidikan salah satu mata pelajaran yang 

wajib diajarkan di sekolah adalah matematika. Matematika adalah salah satu bidang 

studi yang memiliki peranan penting dalam pendidikan. Hal itu dapat dilihat dari 

waktu jam pelajarannya yang lebih banyak dibanding dengan pelajaran yang lain. 

Meskipun mempunyai jam pelajaran yang lebih banyak, kenyataan menunjukkan 

bahwa pelajaran matematika masih dianggap menakutkan, sulit dan tidak menarik 

bagi sebagian siswa. Sehingga tidak ada motivasi untuk mengikuti pelajaran 

matematika. Akibatnya berdampak pada prestasi belajar siswa. Pelajaran matematika 

tidak semata-mata disajikan sebagai latihan menghafal rumus dan definisi, tetapi 

harus lebih ditekankan pada kemampuan memahami soal dan penerapannya dalam 

menyelesaikan suatu masalah1. Berdasarkan kurikulum 2013, satu diantara materi 

yang dipelajari siswa di tingkat SMP adalah persamaan kuadrat. Dalam pembelajaran 

di kelas seringkali dijumpai beberapa siswa yang mengalami kesulitan belajar 

termasuk pada materi persamaan kuadrat yang disebabkan oleh ketidakpahaman siswa 

terhadap konsep matematika 2 .Menyatakan bahwa persamaan kuadrat merupakan 

salah satu materi pembelajaran matematika yang didalamnya menentukan akar 

persaman kuadrat dari sebuah persamaan kuadrat dengan tiga metode salah satunya 

yaitu menyelesaikan akar persamaan kuadrat dengan rumus kuadratik (rumus ABC).  

             Pada materi tersebut, siswa dituntut untuk memahami koefisien, variabel, 

konstanta dalam sebuah persamaan kuadarat. Untuk menentukan akar persamaan 

                                                             
1Syaiful Sagala, “Konsep dan Makna Pembelajaran: Untuk Membantu Memecahkan Problematika 

Belajar dan Mengajar”, (Bandung: Alfabeta, t.th), hlm 173 
2 E. Mulyasa, “Kurikulum Berbasis Kompetensi”, (Bandung: Rosda Karya, 2004), hlm 99 

1 



kuadrat dengan rumus kuadratik (rumus ABC) artinya siswa hanya mensubstitusikan 

soal yang telah ditentukan variabel, koefisien dan konstanta. Akar penyelesaian dari 

persamaan kuadrat dapat dituliskan sebagai atau argumen dan mengenal adanya 

hubungan yang logis antara masalah satu dengan yang  lainnya, yang jika dipelajari 

bisa digunakan dalam berbagai bidang hal untuk menyelesaikan suatu  masalah.  Hal  

ini  sejalan  dengan  pendapat  Sariningsih  &  Herdiman  yang manyatakan  hampir 

dalam  semua  disiplin  ilmu maupun  dalam  dunia  kerja  mensyaratkan seseorang  

dituntut  untuk  bisa  menganalisis  dan  mensitesis  berbagai  konsep  serta  harus 

mampu melihat  hubungan antar  konsep satu  dengan yang lainnya  untuk digunakan  

dalam upaya  menyelesikan  permasalahan.  Selain  itu,  hal  tersebut  dibuktikan  

dengan  tujuan pendidikan  dan  visi  bidang  studi  matematika 3.  Kemampuan 

matematik,  sikap kritis,  kreatif dan cermat,  obyektif dan terbuka,  menghargai  

keindahan  matematika,  serta  rasa  ingin  tahu  dan  senang  belajar matematika.  

Namun  pada  kenyataannya  di  lapangan  banyak  siswa  disetiap  jenjang pendidikan  

menganggap  bahwa  matematika  itu  pelajaran  yang  sulit4. Siswa  menganggap 

matematika banyak menimbulkan bahkan menambah masalah yang sulit untuk 

dipecahkan, sehingga dampaknya membuat hasil belajar siswa menjadi kurang baik 

yang berakibat pada kemampuan berpikir kritis matematik siswa tidak bisa  

berkembang. Sudah menjadi rahasia umum bahwa bagi kebanyakan siswa yang 

beranggapan  bahwa  matematika  mata  pelajaran  yang  cukup  sukar  untuk  

dipelajari.  Hal tersebut berdampak buruk terhadap cara berpikir siswa yang lebih 

mencari cara yang instan dalam  memahami  suatu  masalah,  dimana  siswa  hanya  

menggunakan  konsep  yang  telah diberikan  gurunya. Selain  itu, para  siswa  lebih 

                                                             
3Amir, M. F. (2015).“Analisis kesalahan mahasiswa pgsd universitas muhammadiyah sidoarjo dalam 

menyelesaikan soal pertidaksamaan linear” ( Jurnal Edukasi 2001),hlm 131-145. 
4  Badaruddin, B., Kadir, K.,&Mustamin, A. “Analisis kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal 

operasi hitung pecahan pada siswa kelas vii smp negeri 10 Kendari.” (Jurnal Penelitian Pendidikan 

Matematika 2016)hlm 43-56. 



cenderung  menghafalkan  konsep-konsep  matematika,  seringkali  dengan  cara  

mengulang-ulang dan menyebutkan definisi  yang diberikan guru atau  yang tertulis 

dalam buku,  tanpa berusaha untuk memahami maksud dari isi konsep tersebut5. 

Tujuan pembelajaran matematika di jenjang pendidikan SMP adalah untuk 

mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam 

kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar 

pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien, dan efektif. Tercapainya 

tujuan pendidikan dalam pembelajaran matematika salah satunya dapat dinilai dari 

keberhasilan siswa memahami matematika dan memanfaatkan pemahaman itu untuk 

menyelesaikan persoalan-persoalan matematika maupun ilmu-ilmu yang lain. Untuk 

itu, perlu dilakukan evaluasi atau tes hasil belajar siswa. Dewasa ini, banyak fakta 

yang mengungkap prestasi belajar matematika siswa masih rendah Prestasi belajar 

matematika Indonesia secara umum berada pada peringkat 35 dari 46 negara peserta 

yang melibatkan lebih dari 200.000 siswa. Rata-rata nilai seluruh siswa dari seluruh 

negara adalah 467 sedangkan rata-rata nilai 5000-an siswa Indonesia sebagai sampel 

studi hanyalah 411 6 . Dari data empirik tersebut terlihat jelas bahwa kemampuan 

matematika siswa Indonesia secara umum lebih rendah dibandingkan negara lain. 

Kegiatan pembelajaran matematika tentu tidak akan terlepas dari masalah 

matematika. Dalam mengajarkan bagaimana memecahkan masalah matematika, 

beberapa pendidik matematika mempunyai cara yang berbeda-beda. Diantaranya 

dengan memberikan contoh-contoh bagaimana memecahkan masalah matematika, 

tanpa memberikan kesempatan yang banyak pada siswa untuk berusaha menemukan 

sendiri penyelesaiannya. Dengan cara guru mengajar seperti itu, siswa tidak banyak 

                                                             
5Muhammad Uzer Usman, “Menjadi Guru Profesional”, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), 

hlm. 21-31 
6Hudiono, B. “Representasi dalam Pembelajaran Matematika” (Pontianak: STAIN Pontianak Press 

2019). hlm 29 



mempunyai inisiatif atau gagasan yang digunakan untuk memecahkan masalah 

matematika tersebut. Efek dari kondisi tersebut adalah siswa seringkali mengalami 

kesulitan dalam memecahkan masalah matematika, misalnya siswa tidak tahu apa 

yang perlu mereka kerjakan terlebih dahulu bila menemukan masalah matematika, 

bahkan dalam menyelesaikan soal ujian, meskipun sebenarnya siswa telah memiliki 

bekal yang memadai untuk memecahkan masalah tersebut7. Matematika adalah ilmu 

tentang bilangan-bilangan, hubungan antar bilangan dan prosedur operasional yang 

dipergunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan matematika memiliki 

konsep-konsep yang tersusun secara hierarkis dengan konstruksi yang saling 

berkaitan, konsep tidak bisa dijelaskan secara sempurna tanpa diberi pemahaman pre-

conditional konsep sebelumnya. Hasratuddin mengemukakan bahwa, matematika 

berkenaan dengan ide-ide, konsep-konsep abstrak, yang tersusun secara hierarkis dan 

penalarannya deduktif. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran matematika tidak 

semua siswa selalu berhasil mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan pendapat 

para ahli tentang definisi matematika di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, 

matematika adalah berkenaan dengan ide-ide, strukturstruktur dan hubungan-

hubungannya yang diatur menurut aturan yang logis dari konsep-konsep yang abstrak. 

Karena matematika berkenaan dengan konsepkonsep abstrak, maka suatu kebenaran 

dalam matematika dikembangkan berdasarkan pada alasan yang logis8. 

Wijaya & Masriyah menyatakan bahwa letak kesalahan didefinisikan sebagai bagian 

dari penyelesaian soal yang terjadi penyimpangan. Adapun letak kesalahan dalam 

penelitian ini yaitu: (a) kesalahan dalam memahami soal, (b) kesalahan membuat 

                                                             
7 Wagiman, “Prioritas Matematika dalam Penerapan Kehidupan”, Surakarta: PT. Widya Duta Grafika, 

2005”).hlm 12-16 
8Wijaya dan Marisyah. “Identifikasi kesalahan siswa berdasarkan newman dalam menyelesaikan soal 

pada materi persamaan kuadrat tingkat sekolah menengah pertama”. (Jurnal Silogisme, 2009)hlm 21-

29. 



rencana penyelesaian atau model matematika, (c) kesalahan dalam melaksanakan atau 

menyelesaikan model matematika, dan (d) kesalahan menulis atau menyatakan 

jawaban akhir soal. Jenis kesalahan merupakan kesalahan yang berkaitan dengan 

objek matematika yaitu konsep, operasi, dan prinsip, sedangkan penyebab kesalahan 

yang dilakukan oleh siswa mengacu pada penyebab kesulitan siswa dalam belajar 

matematika. Penyebab kesulitan siswa belajar matematika dapat dilihat dari faktor 

kognitif dan faktor nonkognitif. Selanjutnya, faktor penyebab kesalahan dalam 

penelitian ini ditinjau dari aspek kognitif siswa yaitu penguasaan siswa terhadap objek 

matematika yang berkaitan dengan materi soal persamaan kuadrat. Penyebab 

kesalahan siswa dapat ditelusuri melalui respon (jawaban) yang diperoleh dari 

pemberian tes, kegiatan wawancara dan observasi. 

Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat, tersusun secara 

terstruktur dan merupakan ilmu pengetahuan yang sangat penting untuk dipelajari 

oleh manusia, di dalam agama Islam juga diperintahkan untuk belajar matematika, 

Allah berfirman dalam Q.S Yunus ayat 59: 

 

   

 Artinya:  

“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 

ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya 

kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan 

                                                             
9Soenarjo, dkk, “Al-Qur’an dan Terjemahnya”, (Jakarta: Depag RI, 2003), hlm. 156 



yang demikian itu melainkan dengan hak.  Dia menjelaskan tanda tanda 

(kebesaranNya) kepada orang-orang yang mengetahui.” 

Dalam belajar Persamaan Kuadrat ada dua objek yang dapat diperoleh siswa yakni 

objek langsung dan objek tidak langsung. Objek langsung adalah objek matematika 

itu sendiri yang terdiri dari fakta, konsep, prinsip dan skill/keterampilan. Sedangkan 

objek tidak langsung antara lain kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah 

sendiri (belajar, bekerja, dan lain-lain).  

Terkait dengan hal itu peneliti melakukan observasi awal dengan guru matematika di 

kelas IX MTS Liantasik  dan diperoleh informasi sementara bahwa materi matematika 

dalam hal ini persamaan kuadrat di anggap sulit oleh siswa. Ketika memulai 

pembelajaran, guru melakukan simulasi berupa pertanyaan mengenai bentuk umum 

persamaan kuadrat kepada siswa kelas IX didalam kelas, bermacam variasi jawaban 

yang diperoleh dari siswa tetapi  terdapat satu jawaban yang kurang baik atau tidak 

tepat dari sekian jawaban tersebut. Dengan pemahaman konsep yang dimilikinya, ia 

tidak dapat membedakan pangkat dan perkalian serta tidak melakukan pengoperasian 

sehingga mereka tidak mampu mengerjakan soal dengan teliti dan berstruktur. 

Ketika guru meminta ia menghubungkan dengan materi sebelumnya (persamaan 

linier), ia tidak mampu membedakan dan menjawabnya. Misalnya, guru memberikan 

salah satu contoh yaitu 𝑥2 + 2𝑥 − 15 = 0,  kemudian guru meminta seluruh siswa 

untuk menganalisa persamaan tersebut ketika guru dengan sengaja menghilangkan 

𝑥2dan sisanya adalah 2x – 15 = 0, ternyata siswa-siswi itu tidak mampu membedakan 

dan menjelaskannya. Selanjutnya guru memulai pembelajaran dengan materi 

persamaan kuadrat dan memberikan salah satu soal sederhana, yaitu 𝑥2+ 6x + 8 = 0. 



Dari soal tersebut terdapat satu orang siswa yang salah dalam penempatan jawaban, 

Sebagaimana yang terdapat pada gambar berikut: 

 
Gambar 1. Kesalahan siswa terhadap penyelesaian soal 

Permasalahan yang tersebut di atas mengakibatkan siswa sering melakukan 

kesalahan dalam belajar. Jika keadaan seperti ini terus terjadi maka besar 

kemungkinan kesalahan lainnya akan terjadi yang pada akhirnya menyebabkan 

rendahnya hasil belajar siswa. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai 

hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Sudjana dalam Syahputra). Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran 

matematika yang benar dapat dinilai dari hasil belajar siswa yaitu keberhasilan siswa 

dalam memahami matematika dan mengaplikasikan pemahaman tersebut untuk 

menyelesaikan persoalan-persoalan matematika maupun ilmu-ilmu yang lain. Oleh 

karena itu kesalahan perlu dianalisis dan diketahui hal yang menjadi penyebabnya 

agar guru dapat dengan mudah memilih solusi yang tepat untuk digunakan dalam 

pembelajaran di kelas. Selain itu, dari beberapa tugas persamaan kuadrat yang mereka 

kerjakan tidak selalu memuaskan, artinya dalam menyelesaikan soal dari tugas yang 

diberikan guru, siswa tidak selalu benar dan seringkali melakukan kesalahan pada 

konsep, prosedur, dan operasi. Siswa dikatakan melakukan kesalahan apabila ia salah 



dalam menyelesaikan soal 10 . Kesalahan ini dapat diketahui setelah siswa selesai 

mengerjakan soal dalam tugas yang diberikan oleh gurunya, baik yang sudah tuntas 

maupun belum tuntas. Hal ini juga diperkuat peneliti dengan melakukan tes uji coba 

yaitu memberikan soal persamaan kuadrat yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. 

Permasalahan yang telah dijelaskan di atas menjadi latar belakang penulis tertarik 

untuk meneliti lebih jauh mengenai masalah pemecahan materi matematika dalam hal 

ini persamaan kuadrat. Oleh karena itu penulis tertarik mengangkat judul tentang “ 

Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Kuadrat Pada 

Siswa Kelas IX MTS Liantasik ”.  

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian adalah :  

1. Bagaimana kesalahan siswa MTS Liantasik  dalam menyelesaikan soal 

persamaan kuadrat? 

2. Apa faktor yang menyebabkan kesalahan siswa MTS Liantasik   dalam 

menyelesaikan soal persamaan kuadrat? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah agar suatu 

penelitian lebih terarah. Adapun tujuan penelitian adalah :  

1. Untuk mengetahui kesalahan siswa MTS Liantasik,dalam menyelesaikan soal 

persamaan kuadrat. 

2.  Untuk mengetahui faktor penyebab kesalahan siswa MTs Liantasik dalam 

menyelesaikan soal persamaan kuadrat. 

                                                             
10 Melvin L. Silberman, “Active Learning, 101 Cara Belajar Siswa Aktif”. (Bandung: Nusa Media dan 

Nuansa, 2004), hlm. 67 



D.Manfaat Penelitian. 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi akademis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

Mahasiswa IAIN Ambon khususnya Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dan 

peneliti selanjutnya dari segi analisis penyelesaian soal persamaan kuadrat.  

2. Manfaat Praktis Bagi Siswa MTS LiantasiK diharapkan penelitian ini nantinya 

bisa dijadikan referensi atau rujukan dan solusi terkait analisis penyelesaian soal 

persamaan kuadrat dan sebagai bahan masukan kepada sekolah dalam 

meningkatkan kualitas siswa untuk menghadapi Soal Persamaan Kuadrat tentang 

mata pelajaran Matematika. 

E.Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap penelitian ini perlu di berikan 

beberapa penjelasan sebagai berikut: 

1. Analisis kesalahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penyelidikan 

terhadap kesalahan siswa baik kesalahan memahami soal, kesalahan transformasi 

dan kesalahan penulisan jawaban. 

2. Menyelesaikan soal adalah suatu proses pencarian jawaban (solusi) atas soal yang 

diberikan. 

3. Persamaan Kuadrat  adalah persamaan yang variabelnya memiliki pangkat 

tertinggi sama dengan dua. Bentuk umum ax2 + bx + c = 0, Dengan syarat a,b,c 

anggota bilangan real dan a ≠ 0. 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari objek yang diamati. Penelitian deskriptif 

kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan analisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal pada materi persamaan kuadrat1.  

B.Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1.Waktu  Penelitian 

Penelitian inidilakukan selama 1 Mingguyaitu 14 Oktober 2021 sampai 22 

Oktober 2021. 

2.Tempat Penelitian 

MTs Liantasik Kecamatan Siritaun Wida Timur Kabupaten Seram Bagian 

Timur (SBT).  

C.Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas  IX MTs Liantasik yang berjumlah 

dari 16 siswa, dimana teknik sampling yang digunakan adalah Purposive 

Sampling atau biasa dikenal dengan sampel pertimbangan. Teknik ini dilakukan 

                                                             
1Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Deskriptif Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2010), hlm  341 
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menggunakan pertimbangan-pertimbangan tertentu didalam pengambilan sampel 

atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu2. 

Alur pengambilan subjek terlihat pada Gambar diagram sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

: Tahapan yang dilakukan siswa 

   : Jawaban siswa 

                                                             
2Humas, “Penyajian Data dalam Penelitian Kualitatif,” penalaran-unm.org, September 13, 2021, 

https://penalaran-unm.org/penyajian-data-dalam-penelitian-kualitatif/ 

Tidak 

Ya 

Diambil sebagai Subjek 

Think alouds 

Wawancara 

Apakah 

jawaban 

salah? 

Tidak diambil 

Sebagai Subjek 

Memenuhi indikator 

analisis kesalahan siswa 

Siswa diberi soal tes 

persamaan kuadrat terkait 

analisis kesalahan siswa 

Gambar 1. Diagram Pengambilan Subjek Penelitian 

 



   : Tindakan yang dilakukan dari jawaban yang diberikan 

   : Pengambilan subjek 

D.Teknik Pegumpulan Data Penelitian 

Instrument penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini meliputi3:  

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan langsung merupakan aktifitas pencatatan fenomena 

yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat dilakukan secara terlibat 

(partisipatif) ataupun nonpartisipatif. Maksudnya, pengamatan terlibat merupakan 

jenis pengamatan yang melibatkan peneliti dalam kegiatan siswa MTs Liantasik 

yang menjadi sasaran penelitian, tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan 

atau aktifitas yang bersangkutan. Observasi ini dimaksudkan untuk terlibat 

langsung dalam melakukan pengamatan dan pengumpulan data-data atas keadaan 

yang terjadi di lapangan dengan menggunakan beberapa alat pengumpul data 

seperti melakukan pencatatan yang dianggap penting maupun mengguanakan 

beberapa alat pengumpul data seperti alat perekam suara agar dapat menyimpan 

percakapan saat melakukan komunikasi dengan informan. 

 

 

                                                             
3Ardial, H. “Paradigma dan Model Penelitian Komunikas”, (Jakarta: Bumi Aksara,2014) hlm 347 

 



2. Soal Tes 

Tes yang digunakan berupa soal persamaan kuadrat yang dilakukan dengan satu 

tahapan yakni tes untuk mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

persamaan kuadrat. 

3. Pedoman Wawancara 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara yang 

tidak struktur yakni pertanyaan pertanyaan tentang kesalahan siswa atau 

keterangan lainya dapat diajukan kepada subjek. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri dari 

dokumen dan rekaman seperti naska pribadi, foto-foto, catatan khusus, dan lain 

sebagainya. Melalui teknik dokumentasi ini peneliti mengumpulkan data data 

yang diperlukan yang ada ditempat atau atau lokasi penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah teknik analisis data 

yang dikembangkan oleh Sugiyono4. 

1. Reduksi Data 

Prosesmereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu5. 

                                                             
4 Parwito. “Penelitian Komunikasi Kualitatif”. (Yogyakarta: LkiS,2008) hlm 104-10 



Reduksi data ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran informasi 

yang jelas dari data tersebut sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang 

dapat dipertanggungjawabkan.Tahap reduksi data dalam penelitian ini adalah:  

a. Mengoreksi hasil tes yang dikerjakan siswa kemudian mengklasifikasikan 

sesuai dengan kemampuan akademik. 

b. Hasil pekerjaan siswa merupakan data mentah ditransformasikan pada catatan 

sebagai bahan untuk wawancara. 

c. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik kemudian 

ditransformasikan dalam catatan. 

d. Pengkodingan hasil tes dan wawancara 

2. Penyajian Data  

Penyajian data dalam penelitian ini, peneliti memiilih menyajikan data dalam 

bentuk tabel dan uraian singkat dari hasil wawancara. Data yang disajikan dalam 

tabel merupakan hasil dari pengelompokkan kemampuan akademik siswa dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. Berdasarkan hasil penyajian data yang telah 

dianalisis kemudian disimpulkan berupa data temuan, sehingga mampu menjawab 

permasalahan dalam penelitian ini.  

 

 

                                                                                                                                                                       
5  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hal 341 

 



3. Menarik Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan ini merupakan kegiatan yang dilakukan berdasarkan hasil 

penafsiran dari data yang diperoleh. Kegiatan ini meliputi pencarian makna dan 

fakta yang telah dikumpulkan dari hasil tes, wawancara, dan observasi. Penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan menyimpulkan data yang disajikan dan disesuaikan 

dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan. Tahap ini dilakukan dengan cara 

membadingkan hasil jawaban siswa dengan hasil wawancara dan hasil 

penyelesaian masalah 1 dengan hasil penyelesaian masalah 2 sehingga dapat 

ditarik kesimpulan mengenai proses kreativitas siswa kelas MTs kelas IX dalam 

menyelesaikan soal persamaan kuadrat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

      Berdasarkan  analisis  hasil  penyelesaian  soal  tes  persamaan kuadrat dan  

wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Terdapat siswa yang salah dalam membaca soal, memahami  soal, salah dalam 

keterampilan proses serta salah dalam menuliskan  jawaban akhir. Akan tetapi, 

terdapat siswa  yang memilih  cara penyelesaian yang  menurutnya mudah 

untuk dikerjakan tetapi jawaban yang diperoleh tidak benar, kemudian tidak  

memeriksa kembali proses penyelesaian soal yang  dilakukan  dan tidak  

membuktikan  hasil akhir yang diperoleh sehingga dapat melakukan kesalahan  

dalam  penyelesaian  soal. Dengan demikian Analisis kesalahan siswa  dalam  

menyelesaikan  soal persamaan kuadrat  pada  siswa kelas IX MTs Liantasik  

mampu  mencapai level Kesalahan membaca (Reading Error), Kesalahan 

memahami (Comprehension Error), Kesalahan keterampilan proses (Process 

Skills Error) dan Kesalahan penulisan jawaban (Encoding Error).  

2. Siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal disebabkan karena 

lemahnya penguasaan materi serta tidak teliti dalam menyelesaikan jawaban 

sehingga kesalahan tersebut memenuhi tipe kesalahan menurut Newman 

diantara 4 tipe kesalahan yaitu kesalahan membaca soal, kesalahan memahami 

soal, kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban. 

B. Saran 

      Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan dan mengembangkan pendidikan di Indonesia, 



khususnya dalam bidang matematika. Berdasarkan hasil penelitian ini,  saran-saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:  

1. Bagi siswa  

a. siswa  menganggap sulit pelajaran matematika. 

b. siswa tidak menghafal rumus dan juga tidak memahami setiap materi yang 

dijelaskan oleh guru.  

c. siswa tidak jujur dan tidak percaya diri dalam mengerjakan soal matematika. 

 2. Bagi Guru  

a. Guru hendaknya menyampaikan materi dimulai dari konsep dasar. 

b. Guru hendaknya memberikan variasi soal kepada siswa untuk melatih 

perkembangan kemampuan berpikir siswa. 

c. Guru  hendaknya  melakukan  inovasi dalam pembelajaran agar siswa lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan. 

 3. Bagi peneliti lain  

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan  sebagai bahan rujukan untuk dapat 

mengembangkan penelitian berikutnya. 
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Lampiran: 1 

  

Daftar Nama Siswa Kelas IX MTs Liantasik 

 

No. Nama Siswa Insial Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan 

1 Andira Mokan AM  P(subjek) 

2 Aprilia Rumakabis AR  P 

3 Farhan Rumakamar FR L(subjek)   

4 Ilham Rumbati IR L (subjek)  

5 Irfan Rumakabis IR L  

6 Mahayani Luturlean ML  P (Subjek) 

7 M. Armin 

Marasembon 

MAM L(Subjek)  

8 Rahayu Rumakamar RR  P(subjek) 

9 Rudi Rumbati    RR    L(subjek)  

10 Sahanu rumasukun SR  P(subjek) 

11 Sardi Rumain  SR L(subjek)  

12 Siti Raudia 

Rumakabis  

SRR   P 

13 Surahman Rumalas  SR L(subjek)  

14 Suraya Rumakabis  SR  P 

15 Wamina Latarisa WL      P(subjek) 

16 Zulham Kilbaren ZK L(subjek)  

 

 

 

 

 

 

Lampiran: 2 

 



                

 
 

 

 

Lampiran: 3 

 

Soal Tes  



 

Petunjuk: 

Nama   :  

Kelas    : 

 

a Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab. 

b Percaya diri untuk menjawab dengan sendiri, dilarang memberikan 

jawaban, bekerja sama, dan mencontek dari teman lain. 

c Tidak diizinkan untuk menggunakan kalkulator, HP atau alat bantu hitung 

yang lain. 

d Dilarang membuka buku catatan atau buku cetak matematika. 

 

Soal: 

1. Tentukan persamaan berikut kedalam bentuk faktorisasi,kuadrat sempurna 

dan rumus ABC : x2 – 2x – 8  = 0….? 

2. Kuadrat suatu bilangan dikurangi empat kali bilangan itu sama dengan 

negative tiga. Bilangan tersebut adalah….? 

 

 

 

 

 

Selamat Bekerja 

 

 

 

Lampiran: 4  

Kunci Jawaban Soal Tes  

A. Nomor 1. 

No Alternatif Jawaban Indikator 



“Cara Pemfaktoran”  

1. Misalkan:  

 x2 – 2x – 8  = 0 

 

(x + 2)(x −  4) =   x2 −  4x + 2x − 8 

     = x2 − 2x −  8   (memenuhi) 

 

 (x + 2)   (x - 4)   = 0 

 (x + 2)    = 0   

              x=  -2 …………..(i) 

 (x - 4)  = 0   

             x   =   4 …………..(ii) 

Dik. X = -2, atau  X= 4, akan 

 disubtitusikan kedalam persamaan 

               x2 - 2x -  8  = 0 

 Untuk x = -2  

        x2 -  2x      - 8 = 0 

        22 -  2 (-2) - 8 = 0 

        4   +  4      - 8 = 0 

                          0  = 0  

 Untuk x = 4  

         x2- 2x     - 8 = 0 

         42- 2 (4) - 8 = 0  

         16 -  8    - 8 = 0 

               8   -   8  = 0 

                         0 = 0  

 Jadi suatu bilangan tersebut Adalah 4 dan -2. 

 

1.Reading error 

(kesalahan 

membaca soal) 

2.Comprehension 

Error (kesalahan 

memahami soal) 

 

3.Transform 

Error (kesalahan 

transformas soal) 

 

 

4.Process skills 

error (kesalahan 

keterampilan 

proses) 

5.Encoding Error 

(kesalahan 

penulisan 

jawaban 

B.Nomor 1 

 

No 

Alternatif Jawaban 

“Cara Menyempurnakan Kuadrat Sempurna” 
Indikator 



1. Misalkan:  

 x2 – 2x – 8  = 0   

 

 x2 - 2x - 8 = 0 

 x2 - 2x       = 8       

 𝑥2 − 2𝑥 +  [
1

2
(−2)]

2

=  8 +  [
1

2
(−2 )]

2

 

 𝑥2 − 2𝑥 +      1             =  8 + 1 

 𝑥2 −  2𝑥 +  1 =  9 

 (𝑥 − 1)2          =   9 

 (𝑥 − 1 )          = ±√9 

 (𝑥 − 1 )          = ± 3 

 

=>(𝑥 − 1 )   = -3    =>(𝑥 − 1 )  = 3 

                   x    = -2 .....(i)                x      =  4.….(ii)    

 

1.Reading error 

(kesalahan membaca 

soal) 

 

2.Comprehension 

Error (kesalahan 

memahami soal) 

 

3.Transform Error 

(kesalahan 

transformas soal) 

Dik. x = -2, atau  x= 4, akan  

disubtitusikan kedalam persamaan  

               x2 - 2x -  8  = 0 

 Untuk x = -2  

      x2 -   2x     - 8 = 0 

      22 -  2 (-2) - 8 = 0 

      4   +  4      - 8 = 0 

     0 = 0  

 Untuk x = 4  

       x2- 2x     - 8 = 0 

       42- 2 (4) - 8 = 0  

        16  – 8  - 8 = 0 

                          0 = 0  

 Jadi bilangan tersebut adalah 4 dan -2  

 

 

4.Process skills 

error (kesalahan 

keterampilan proses) 

 

5.Encoding Error 

(kesalahan penulisan 

jawaban) 

 

 

 

 

 

 

A. Nomor 1 

No Alternatif Jawaban 

“Cara Rumus ABC” 

Indikator 

 



1 . Misal:                       

 x2 – 2x – 8  = 0   

 

1.Reading error 

(kesalahan membaca 

soal) 

 

2.Comprehension 

Error (kesalahan 

memahami soal) 

 

Dik. a = 1, b = -2, dan c = -8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.Transformation 

error (kesalahan 

transformasi soal) 

 

4.Process skills 

error (kesalahan 

keterampilan proses) 

 

5.Encoding Error 

(kesalahan penulisan 

jawaban) 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Dik. x = -2, atau  x= 4, akan  

 

 

 

 𝑥1,𝑥2 =
−𝑏 ± √𝑏2− 4𝑎𝑐

2𝑎
 

 𝑥1,𝑥2 =
−(−2) ± √(−2)2− 4.1.−8

         2.1
 

 𝑥1,𝑥2 =
2 ± √4+ 32

2
 

 𝑥1,𝑥2 =
2 ± √36

2
 

 𝑥1,𝑥2 =
2 ± 6

2
 

 

 

 

𝑥1 =
2 −  6

2
 

=
−4

2
=  −2 

𝑥2 =
2 +  6

2
 

=
8

2
=  4 

 

 



disubtitusikan kedalam persamaan       

              x2 - 2x -  8  = 0 

 Untuk x = -2  

       x2 -   2x     - 8 = 0 

       22 -  2 (-2) - 8 = 0 

        4   +  4    - 8  = 0 

      0 = 0  

 

 Untuk x = 4  

       x2- 2x – 8     = 0 

       42- 2 (4) - 8  = 0  

       16 -   8    - 8 = 0 

                         0 = 0  

 Jadi bilangan tersebut adalah 4 dan -2 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Nomor 2. 

No Alternatif Jawaban 

“Cara Pemfaktoran” 

Indikator 

 

2. Misalkan: Suatu bilangan tersebut adalah x, 

Maka diperoleh : 𝑥2  - 4x = -3        

 x2 – 4 x  + 3 = 0 

 
(x − 3)(x −  1) =   x2 −  x − 3x + 3 

     = x2 − 4x +  3    

 

 (x -3)   (x - 1)   = 0                                                 

 

 (x -3)     = 0  

    x  =  3 …………..(i) 

 (x - 1)  = 0   

 x   =  1 …………..(ii) 

 

1. Reading error (kesalahan 

membaca soal) 

2. Comprehension Error 

(kesalahan memahami soal) 

3. Transform Error (kesalahan 

transformas soal) 

4. Process skills error 

(kesalahan keterampilan proses) 

 

 



Dik. x = 3, atau  x= 1, akan  

disubtitusikan Kedalam persamaan  

             x2 - 4x + 3  = 0 

 Untuk x = 3 

            x2 -  4x  + 3 = 0 

        32 -  4 (3) + 3   = 0 

                  9- 12+ 3= 0 

0    = 0  

 

 Untuk x = 1 

x2 -  4x  + 3 = 0 

12 -  4 (1) + 3   = 0 

1 -    4+ 3= 0 

    0  = 0  

 Jadi dapat disimpulkan bahwa  

suatu bilangan tersebut adalah 3 atau 1 

5. Encoding Error (kesalahan 

penulisan jawaban) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Nomor 2 

Alternatif Jawaban Indikator 



“Cara Menyempurnakan Kuadrat Sempurna” 

Misalkan: Suatu bilangan tersebut adalah x, 

Maka diperoleh :𝑥2  - 4x = -3        

 x2 – 4 x  + 3 = 0 

 

 x2 - 4x +3 = 0 

 x2 - 4x       = - 3 

 𝑥2 − 4𝑥 +  [
1

2
(−4)]

2

=  −3 +  [
1

2
(−4)]

2

 

 𝑥2 − 4𝑥 +      4          =  −3 + 4 

 𝑥2 −  4𝑥 +  4              =  1 

 (𝑥 − 2)2                        =  1 

 (𝑥 − 2 )                         =  ±√1 

 (𝑥 − 2 )                         =  ±  1 

 

=>(𝑥 − 2 )   = 1                     => (𝑥 − 2 )  = -1 

                   x    = 3 .....(i)                    x      =  1.….(ii)     

 

1. Reading error 

(kesalahan 

membaca soal) 

2.Comprehension 

Error (kesalahan 

memahami soal) 

3.Transform Error 

(kesalahan 

transformas soal) 

 

 

 

 

 

Dik. X = 3, atau  X= 1,  

akan disubtitusikan kedalam  

persamaan x2 - 4x + 3  = 0 

 Untuk x = 3 

       x2 -  4x     + 3 = 0 

       32 -  4 (3) + 3 = 0 

        9 -    12   + 3 = 0 

                         0  = 0  

 Untuk x = 1 

x2 -  4x     + 3 = 0 

12 -  4 (1) + 3 = 0 

1 -      4    + 3 = 0 

                                    0 = 0  

 Jadi suatu bilangan tersebut adalah 

3 atau 1 

 

4. Process skills 

error (kesalahan 

keterampilan 

proses) 

 

5.Encoding Error 

(kesalahan 

penulisan jawaban) 

 

 

 

 

 

 

C. Nomor 2 



No Alternatif Jawaban 

“Cara Rumus ABC” 

Indikator 

 

2. Misalkan: Suatu bilangan tersebut adalah x, 

Maka diperoleh :𝑥2  - 4x = -3        

 x2 – 4 x  + 3 = 0 

 

1. Reading error 

(kesalahan 

membaca soal) 

2.Comprehension 

Error (kesalahan 

memahami soal) 

 

3.Transform Error 

(kesalahan 

transformas soal) 

 

Dik. a = 1, b = -4, dan c = 3 

 

 𝑥1,𝑥2 =
−𝑏 ± √𝑏2− 4𝑎𝑐

2𝑎
 

 𝑥1,𝑥2 =
−(−4) ± √(−4)2− 4.1.3

         2.1
 

 𝑥1,𝑥2 =
4 ± √16− 12

2
 

 𝑥1,𝑥2 =
4 ± √4

2
 

 𝑥1,𝑥2 =
4 ± 2

2
 

 𝑥1 =
4+ 2

2
 

 =
6

2
=  3 

 𝑥2 =
4− 2

2
 

 =
2

2
=  1 

 

4. Process skills 

error (kesalahan 

keterampilan 

proses) 

5.Encoding Error 

(kesalahan 

penulisan jawaban) 

 

 

 

 

 

 

 

Dik. x = 3, atau  x= 1, akan  

disubtitusikan kedalam persamaan  

                x2 - 4x + 3  = 0 

 Untuk x = 3 

       x2 -  4x    + 3 =  0 

 

 

 

 

 

 

 

 



       32 -  4 (3) + 3 = 0 

         9 -   12  + 3 =  0 

                        0  =  0  

 Untuk x = 1 

x2 -  4x     + 3  = 0 

12 -  4 (1) + 3  = 0 

1 -     4     + 3  = 0 

                   0  = 0  

 Jadi suatu bilangan tersebut adalah 

3 atau 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran: 5 



 

 

Lampiran : 6 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 



Pada penelitian ini penulis menggunakan hasil wawancara dengan penyataan 

berikut: 

1. Coba baca kembali soal persamaan kuadrat tersebut! 

2. Sudah pernahkah anda melihat soal persamaan kuadrat ini? 

3. Bagaimana cara kamu menyelesaikan persamaannya…? 

4. Mengapa kamu salah dalam menyelesaikan soal…? 

5. Coba kamu periksa kembali cara penyelesaian soal yang kamu kerjakan 

sehingga kamu bisa memperoleh jawaban tersebut…? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran : 7 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

Pada penelitan ini penulis menggunakan hasil wawancara dengan penyataan 

berikut: 



1. Bagaimana pendapat ibu tentang pembelajaran matematika tentang materi 

persamaan kuadarat? 

2. Apakah materi yang diajarkan selama pembelajaran berlangsung dapat  

diselesaikan sesuai target? 

3. Bagaimana langkah-langkah dalam belajar matematika secara 

berlangsungan? 

4. Menurut ibu, apakah pembelajaran matematika berbasis langsung sudah 

efektif?  

5. Menurut ibu, bagaimana respon siswa selama pembelajaran matematika 

berlangsung? 

6. Menurut ibu, apakah salah menyampaikan materi matematika secara 

langsung? 

7. Menurut ibu, Apa saja kesalahan yang ibu hadapi selama pembelajaran 

matematika berlangsung, serta bagaimana ibu mengatasinya? 

8. Menurut ibu, Seperti apa bentuk evaluasi pembelajaran matematika 

berlangsung serta bagaimana hasil belajar siswa? 

9. Kendala apa saja yang ibu hadapi selama evaluasi pembelajaran 

matematika? Bagaimana cara ibu mengatasinya? 

        Lampiran: 8 

Surat Izin Penelitian 



 

 

 

Lampiran: 9 



Surat Selesai Penelitian

 

 

 

 

   Lampiran: 10 

Dokumentasi 



 

 

Foto 1 : Keadaan setelah Observasi 

 



 

 

 

Foto 2 : Keadaan pada saat Tes 

 



 

 

Foto 3 :Keadaan pada saat Wawancara 

 

  



Lampiran : 11 

  Hasil kerja siswa  
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